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ABSTRAK

IVA IRWANTI TONGGO’ (45 19 031 009). Pendugaan Parameter
Genetik Tanaman Cabai Katokkon (Capsicumchinense jacq.) dengan
Iradiasi Sinar Gamma. (Dibimbing oleh A. MUHIBUDDIN DAN
MUHAMAD ARIF NASUTION). Tujuan dari penelitian ini mengetahui
pengaruh dosis iradiasi sinar gamma terhadap parameter genetik
tanaman cabai katokkon. Manfaat dari penelitian ini sebagai dasar dalam
melakukan mengembangkan dan perbaikan parameter genetik pada
pemuliaan tanaman cabai katokkon dengan iradiasi sinar gamma.
Penelitian ini dilaksanakan di BTP. Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan di Kebun Pendidikan Intergrateed
Farming System, bertempat di JI. Raya Poros Sapayya, Desa
Bontoramba, Kecamatan Pallangga Kab. Gowa, pada bulan Maret hingga
Juli 2023. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dosis sinar
gamma sebagai faktor utama. Perlakuan terdiri dari 2 taraf yaitu : Tanpa
perlakuan (DO) dan dosis iradiasi sinar gamma 200 Gray (D1). Setiap
perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Masing-masing percobaan terdiri dari 15
tanaman, sehingga penelitian ini terdapat 90 tanaman.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan iradiasi sinar
gamma dosis 200 gray pada jumlah umur berbunga, diameter tangkai
buah, tebal daging buah, bobot perbuah, panjang buah, jumlah buah
pertanaman dan diameter buah memberikan pengaruh keragaman genetik
yang meningkat.

Kata kunci : Cabai Katokkon, Parameter Genetik, Iradiasi Sinar Gamma
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak komoditas hortikultura baik buah-
buahan maupun sayuran-sayuran yang dikonsumsi setiap hari oleh
jutaan masyarakat. Salah satu tanaman hortikultura yang menjadi
kebutuhan masyarakat ialah cabai. Tanaman cabai menjadi komoditas
tanaman sayuran yang prospektif dan handal karena memiliki nilai
ekonomi tinggi. Cabai adalah tanaman dari famili terung-terungan
(Solanaceae), komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi yang
digunakan untuk bahan masakan, bahan baku industri. Bahkan cabai
digunakan bukan bahan masakan saja tetapi juga sebagai sumber gizi
dan senyawa bioaktif yang terdapat dalam cabai juga dimanfaatkan
pada bidang kesehatan. Ketergantungan akan rasa pedas pada cabai
terbilang tinggi yang menjadikan masyarakat Indonesia pengonsumsi
cabai terbesar. Ada berbagai jenis varietas cabai seperti cabai rawit,
cabai merah besar, cabai hijau dan cabai katokkon.

Konsumsi cabai pada sektor rumah tangga tahun 2021 naik
sebesar 9,94% dibanding pada tahun 2020, rata-rata konsumsi
perkapita komoditas cabai masyarakat Indonesia mencapai 0,15
kilogram dalam sebulan (BPS, 2022). Hasil produksi cabai besar
dalam tiga tahun terakhir di Sulawesi Selatan mengalami penurunan

seperti pada tahun 2020 produksi cabai sebesar 175,5 ton/ha, tahun



2021 produksi cabai mencapai 159,3 ton/ha dan pada tahun 2022
menurut Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2023) jumlah
produksi cabai besar diwilayah Sulawesi Selatan hanya mencapai
135,3 ton/ha. Pada produksi cabai yang rendah dapat disebabkan oleh
perubahan iklim yang bahkan sampai saat ini tidak menentu dan tidak
menggunakan varietas cabai unggul. Peningkatan akan budidaya
komuditas ini memiliki prospek cerah karena dapat mendukung baik itu
pemberantasan kemiskinan, meningkatkan pendapatan para petani,
mengurangi impor, meningkatkan eskpor non migas dan terbukanya
lapangan pekerjaan. Salah satu varietas cabai yang mempunyai
adaptasi baik dan memiliki hasil daya tinggi yaitu cabai katokkon.

Cabai katokkon (Capsium chinense Jacq.) merupakan salah satu
jenis cabai memiliki aroma dan rasa pedas yang khas. Bentuknya
seperti cabai paprika (Capsicum annum var. grossum) namun dalam
bentuk mini, ukuran normal 3-4 cm dengan penampang 2-3 cm, gemuk
bulat pendek, ketika muda berwarna hijau dan berwarna kuning jingga
hingga merah ketika buah matang. Cabai katokkon adalah jenis cabai
lokal asal Toraja dan sering disebut lada katokkon. Cabai katokkon
banyak dikonsumsi didaerah Toraja, dapat tumbuh baik di daerah
tropis dan banyak dibubidayakan didataran tinggi seperti Toraja dan
wilayah Sulawesi Selatan bahkan sampai Jawa. Cabai ini sangat
disukai kalangan masyarakat Toraja dan sekitarnya karena memiliki

keunggulan masa produksi yang tidak terlalu lama berkisar 3-4 bulan



setelah pindah tanam. Produksi setiap tanaman cabai katokkon dapat
mencapai 0,8 — 1,2 kg pertanaman dan dapat menghasilkan 30 ton
perhektar dengan nilai beli yang cukup stabil dengan harga mencapai
Rp.50.000/kg. Menurut Arsita, Y., & Haryati, B. Z (2021) pada tahun
2021 harga cabai katokkon berada pada kisaran Rp. 70.000,- sampai
Rp. 85.000,- per kilogram, namun dalam kondisi off season harga
biasa mencapai Rp. 100.000,- sampai Rp.130.000,- per kilogram
dalam pasar lokal.

Cabai katokkon memiliki ukuran buah yang beragam mulai dari
kecil, sedang dan bahkan ukurannya besar seperti ukuran cabai pada
umumnya. Tingkat konsumsi cabai sangat dipengaruhi oleh preferensi
konsumen yang menilai produk berdasarkan penampilan luar,
kesegaran, rasa dan aroma. Konsumen lebih menyukai cabai dari
ukurannya yang besar, kulit yang mulus dan juga memiliki warna
merah cerah. Berbagai upaya menghasilkan hingga memperbaiki
varietas cabai agar memiliki bentuk yang disukai konsumen dan
peningkatan produksi menjadi lebih baik. Upaya yang dapat dilakukan
dalam peningkatan produksi cabai untuk mendapatkan varietas unggul
yaitu pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman adalah cara
memperoleh, menghasilkan dan menciptakan suatu varietas tanaman
yang baik dan dapat menguntungkan. Namun, pada pemuliaan
tanaman faktor yang dapat berpengaruh dan mempengaruhi tanaman

yang perlu dipelajari yaitu parameter genetik dari tanaman cabai



katokkon tersebut. Pendugaan parameter genetik suatu tanaman
sangat penting untuk diketahui dalam hal menentukan metode yang
akan dilakukan dalam pemuliaan tanaman. Pendugaan parameter
genetik yang meliputi keragaman genetik, kemajuan genetik dan
heritabilitas yang perlu dilakukan sebelum perbaikan sifat
dilaksanakan.

Adapun parameter genetik yang diperlukan salah satunya
keragaman genetik. Kusuma, dkk. (2016) menyatakan keragaman
genetik merupakan suatu variasi di dalam populasi yang terjadi akibat
adanya keragaman di antara individu yang menjadi anggota populasi.
Keberhasilan dalam pemuliaan tanaman ditentukan tinggi rendahnya
populasi tanaman tersebut. Analisis genotipe ini menjadikan produksi
cabai pada skala nasional perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi
kebutuhan produsen dan konsumen.

Cabai katokkon merupakan salah satu varietas lokal yang
mempunyai adaptasi yang baik dan memiliki daya penghasil tinggi.
Teknik pemuliaan yang banyak dikembangkan saat ini ialah
menggunakan iradiasi sinar gamma dalam peningkatan keragaman
tanaman. Pemberian iradiasi sinar gamma pada benih cabai katokkon
merupakan salah satu cara pemuliaan tanaman yang dapat dilakukan
dalam mendapatkan parameter genetik. Teknik ini memiliki beberapa
kelebihan antara lain mampu menghasilkan sifat baru yang tidak

dimiliki tanaman induknya, dapat memperbaiki salah satu sifat dari



suatu varietas tanpa mengubah sifat yang lain dan dapat memisahkan
adanya pautan gen (Harsanti dan Yulidar, 2019). Sinar gamma
banyak digunakan pada pemuliaan tanaman karena memiliki energi
dan daya tembus yang lebih tinggi dan mampu meningkatkan
variabilitas genetik untuk menghasilkan mutan baru. Iradiasi adalah
suatu proses ketika suatu objek terpapar oleh radiasi yang dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk sumber alami. Pada tanaman
mutasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan genetik
dari varietas induknya dan mengidentifikasi perubahan yang terjadi
baik disebabkan mutasi gen ataupun lingkungan. Menurut penelitian
Lestari dkk. (2015) menyatakan tinggi tanaman, jumlah polong isi,
jumlah biji bernas dan bobot bulir tanaman pada galur mutan lebih
tinggi dibanding induknya atau kontrol.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu dilakukan
penelitian pendugaan parameter dengan judul “ Pendugaan Parameter
Genetik Tanaman Cabai Katokkon (Capsicum chinense jacq.) dengan
Iradiasi Sinar Gamma.”

. Rumusan Masalah

Apakah dosisi iradiasi sinar gamma memberikan hasil yang

berbeda?
. Hipotesis
Dosis iradiasi sinar gamma memberikan pengaruh genetik

terhadap tanaman cabai katokkon.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis
iradiasi sinar gamma terhadap parameter genetik pada tanaman cabai
katokkon.
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai dasar dalam
melakukan pengembangan dan perbaikan parameter genetik pada

pemuliaan tanaman cabai katokkon dengan iradiasi sinar gamma.



BAB Il

TINJAUAN PUTAKA

Klasifikai dan Morfologi Tanaman Cabai Katokkon

Klasifikasi cabai katokkon menurut USDA, NRCS (2006) sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Sub Class : Sympetalae

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum chinensie. Jacq

Tanaman cabai katokkon merupakan salah satu komoditas
hortikultura lokal yang berasal dari Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi
Selatan dan termasuk tanaman semusim, yang menjadi cabai khas dari
Toraja dan disebut lada katokkon. Dari berbagai jenis cabai yang satu
jenis cabai yang menjadi pilihan utama di Toraja yaitu cabai katokkon dan
merupakan cabai yang telah terdaftar pada Pusat Perlindungan Varietas
Tanaman. Cabai katokkon merupakan tumbuhan dikotil dari suku
Solanaceace. Cabai katokkon memiliki akar tunggang dengan akar
cabang dan rambut-rambut akar. Memiliki batang utama dengan tinggi

tanaman mencapai 45-100 cm, tumbuh tegak warna hijau tua dan



berkayu. Batang cabang sekunder tumbuh pada batang utama yang
menjadi cabang reproduksi, cabang sekunder tumbuh pada cabang primer
dan mampu menghasilkan bunga. Daun pada tanaman cabai katokkon
berwarna hijau tua mendatar dengan tulang daun menyirip, ujung dan
pangkal daun meruncing dengan tangkai daun melekat pada
percabangan.

Bunga tanaman cabai katokkon tunggal, mahkota bunga berwarna
putih berbentuk seperti bintang, kelopak bunga seperti lonceng atau bulat
dan pertumbuhan bunga yang muncul diujung ranting. Bunga terdiri dari
bunga majemuk berbentuk bulat bergelombang, warna putih keunguan,
warna mahkota bunga putih keunguan dengan benang sari berwarna
kuning, bunga biasanya tumbuh pada ketiak daun dalam keadaan tunggal.
Buah muncul ketika tanaman berumur 3-4 bulan setelah tanam, tunggal
pada setiap ruas berbentuk mini, gemuk, bulat, pendek dengan ukuran
normal 3-4 cm yang menyerupai paprika berat perbuah 65-90 gram
dengan berat rata-rata 75 gram. Ketika muda warna buah hijau keunguan
dan warna jingga hingga merah terang ketika buah sudah matang, biji
yang terdapat dalam buah berwarna kuning pucat. Rasa dari cabai
katokkon memiliki tingkat kepedasan yang sebanding dengan 4 kali rasa
pedas dari cabai rawit. Berdasarkan satuan ukur konsentrasi zat pedas
atau capcaisin yang disebut Scoville Head Unit (SHU), cabai ini memiliki
tingkat kepedesan cukup tinggi yaitu 400.000-600.000 SHU. Cabai

katokkon memiliki banyak manfaat bagi kesehatan seperti menaikkan



nafsu makan, membantu melancarkan aliran darah dan dapat membantu
pencegahan penyakit stroke.
Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Katokkon

Cabai katokkon dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 1000—
1500 m dpl (diatas permukaan laut), dengan jenis tanah podsolik, dengan
pH tanah yang berkisar antara 3,5 — 5,0. Cabai katokkon juga dapat
tumbuh baik pada kondisi rata-rata suhu berkisar 16°C (59°F) pada malam
hari dan 24°C (76°F) pada siang hari dengan kelembapan udara minimum
82% dan maksimum 86%, sedangkan curah hujan rata-rata 1500 mm
sampai 3500 mm pertahun. Cabai katokkon dapat ditanam di dataran
tinggi dan dataran rendah. Dataran tinggi menjadi pilihan yang paling
sesuai untuk pembudidayaan cabai katokkon. Namun, iklim juga menjadi
salah satu penentu keberhasilan dalam penanaman cabai katokkon
karena pada musim penghujan dengan kelembapan yang cukup tinggi
dapat menyebabkan buah berguguran akibat serangan hama dan
penyakit. Pada umumnya dalam satu musim tanam, cabai katokkon ini
dapat dipanen 6 sampai 7 kali dan setelah panen pertama, maka panen
berikutnya dapat dilakukan 3 hari sekali dan pemetikan berlangsung
selama 8-10 bulan. Budidaya cabai katokkon sama dengan cabai lainnya,
yang membedakan adalah habitatnya karena pertumbuhan cabai
katokkon maksimal 1000-1500 mdpl. Perbedaan cabai katokkon yang
ditanaman pada dataran rendah dan dataran tinggi yaitu masa vegetatif

terlihat pada tinggi tanaman, pada dataran tinggi tanaman memiliki tinggi
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sekitar 30 cm sedangkan dataran rendah memiliki tinggi 50 cm.
Perbedaan lainnya terlihat dari bentuk daun, pada dataran tinggi daun
berbentuk bulat dan berukuran sedang, sedangkan pada dataran rendah
daun berbentuk agak lonjong berukuran besar dan juga pada fase

generatif perbedaan terlihat pada bentuk buah serta bentuk ujung buah.

Iradiasi Sinar Gamma

Iradiasi sinar gamma adalah perlakuan mutasi induksi (buatan)
dengan menggunakan bantuan sinar gamma. Iradiasi merupakan proses
ketika suatu objek terpapar radiasi, berbentuk gelombang cahaya dari
partikel - partikel yang berpindah. Proses ini sangat berguna dalam
pemecahan berbagi permasalahan dalam pertanian. Radiasi adalah
pancaran energi melalui suatu materi atau ruang dalam bentuk panas,
partikel, atau gelombang elektromagnetik (foton) dari suatu sumber energi
(BATAN, 2008). Radiasi dapat dilakukan dengan menggunakan radiasi
sinar X, sinar ultra violet dan radiasi sinar gamma. Iradiasi sinar gamma
merupakan salah satu metode dalam pemuliaan tanaman yang ditujukan
untuk peningkatan keragaman genetik, mengubah satu atau beberapa
sifat spesies. Iradiasi sinar gamma dilakukan dengan memberi perlakuan
mutasi induk (buatan) dengan bantuan sinar gamma. Menurut Aisyah
(2013), pemberian dosis iradiasi dalam pemuliaan mutase dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu radiasi tunggal, chronic irradiation, radiasi
berulang dan recurrent irradiation. Radiasi tunggal merupakan radiasi

yang dilakukan dengan laju dosis yang tinggi dalam waktu yang singkat


https://id.wikipedia.org/wiki/Radiasi
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atau dalam hitungan menit. Chroronic irradiation yakni radiasi yang
dilakukan dengan laju dosis yang rendah bahkan sangat rendah secara
terus-menerus dalam jangka waktu yang lama atau dalam hitungan bulan.
Radiasi berulang yaitu radiasi yang dilakukan secara berulang pada
bahan tanam yang telah pengalami perlakuan iradiasi tunggal.

Sinar gamma bentuk dari radiasi elektromagnetik yang diproduksi
oleh radioaktivitas atau atom-atom yang tidak stabil direaksi inti. Memiliki
energi dan daya tembus yang tinggi untuk meningkatkan variabilitas
genetik sehingga menghasilkan mutan baru dengan panjang gelombang
lebih pendek dari pada radiasi sinar-X. Sinar gamma ialah sinar yang tidak
dapat dibelokkan oleh medan listrik maupun medan magnet. Sinar gamma
memproduksi energi yang mampu mengakibatkan kerusakan pada
molekul karena energi radiasi langsung diserap oleh molekul DNA melalui
reaksi spontan. Namun pada reaksi tidak langsung energi tidak serap oleh
DNA, melainkan oleh molekul lain yang ada didalam sel atau mampu
menghasilkan radikal bebas sehingga terjadi perubahan pada molekul
DNA (Asadi, 2011). Radiasi sinar gamma biasanya diperoleh dari
disinterasi radioisotope Cs-137 atau Co-60 (Saputra 2012). Penggunaan
iradisai sinar gamma dalam aspek pemuliaan tanaman sangat besar
manfaatnya dalam mengembangkan varietas atau klon mutan baru dan
dapat digunakan untuk rekayasa genetika. Pemberian dosis yang terlalu
tinggi menyebabkan kematian sel akibat dari pembelahan sel yang

terlambat sehingga mengganggu pertumbuhan suatu tanaman. Akan
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tetapi pemberian dosis iradiasi yang lebih rendah tidak mampu untuk
memutasi tanaman karena frekuensi mutase yang rendah akan
menghasilkan sedikit materi yang termutasi (Herison, dkk, 2008).
Pemuliaan tanaman dengan menggunakan sinar gamma ini dinamakan
pemuliaan tanaman dengan teknik mutasi radiasi. Hidayat, (2004)
mengatakan bahwa sinar gamma merupakan bentuk sinar yang paling
kuat dari bentuk radiasi yang diketahui, kekuatannya hampir 1 miliar kali

lebih berenergi dibanding radiasi sinar X.

Parameter genetik

Parameter genetik merupakan bagian terpenting dalam ilmu
pemuliaan tanaman yang mempelajari tentang keragaman antar individu
beberapa karakteristik atau sifat dalam populasi tanaman. Parameter
genetik yang dapat digunakan dalam proses seleksi yaitu keragaman
genetik, kemajuan genetik dan heritabilitas. Nilai keragaman genetik yang
rendah dalam populasi individu biasanya lebih cenderung bersifat
seragam sehingga seleksi perbaikan sifat pada populasi sulit dilakukan.

Keragaman genetik adalah keragaman yang muncul karena faktor
perbedaan genetik. Keragaman genetik terdiri dari Karakter/fenotip (P)
yang ditentukan dari faktor genetik (G) dan faktor lingkungan (E) serta
interaksi keduanya (P = G + E). Keragaman genetik menjadi faktor yang
mempengaruhi respon suatu populasi terhadap seleksi alam maupun
buatan. Keragaman genetik dalam suatu populasi tanaman sangat penting

dalam mendapatkan berbagai jenis tanaman dengan karakter unggul.
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Keragaman genetik ialah jumlah keseluruhan variasi genetik baik ragam
genotipe (c2g), ragam lingkungan (c%e) dan ragam fenotipe (a2f).
Ragam genotipe (c%g ) ialah variasi dari sifat yang diwariskan induknya.
Ragam lingkungan (o2e) adalah variasi yang disebabkan oleh faktor
lingkungan, sedangkan ragam fenotipe (o?f) adalah ekspresi yang
dipengaruhi genetik, lingkungan dan interaksi antar keduanya. Keragaman
genetik terjadi karena adanya pengaruh gen dan interaksi antar gen yang
berbeda-beda dalam suatu populasi.

Hal ini disebabkan karena setiap gen memiliki respon yang
berbeda-beda terhadap kondisi lingkungan, sehingga dengan dimilikinya
berbagai macam gen dari individu-individu di dalam populasi maka
berbagai perubahan lingkungan yang ada akan dapat direspon lebih baik.
Kemajuan genetik menggambarkan sejauh mana keefektifan proses
seleksi pada tanaman. Kemajuan genetik merupakan tolak ukur dalam
persen nilai tengah populasi dari kondisi populasi. Seleksi akan efektif jika
populasi tersebut mempunyai kemajuan genetik yang tinggi dan
heritabilitas yang tinggi. Heritabilitas adalah bagian dari keragaman total
yang diukur dengan ragam dari suatu sifat yang dipengaruhi oleh genetik.
Heritabilitas menentukan keberhasilan dalam seleksi tanaman karena
memberikan petunjuk tentang sifat lebih yang dipengaruhi oleh faktor
genetik.

Heritabilitas dapat dibedakan menjadi dua pengertian, vyaitu

heritabilitas dalam arti sempit dan heritabilitas dalam arti luas. Dalam arti
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sempit, heritabilitas merupakan perbandingan antara varian aditif dan
varian fenotip. Sedangkan heritabilitas dalam arti luas adalah
perbandingan antara varian genetik total dan varian fenotip. Nilai
heritablilitas arti luas digunakan untuk mengetahui atau menduga besar
kecilnya pengaruh faktor genetik dan lingkungan terhadap sifat yang
nampak. Apabila diperoleh nilai heritabilitas arti luas yang rendah, maka
faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap sifat
yang nampak tersebut. Pendugaan heritabilitas digunakan untuk
memberikan suatu pernyataan yang bersifat kuantitatif antara faktor
turunan terhadap faktor lingkungan dalam suatu sifat tanaman.
Pendugaan nilai heritabilitas berguna dalam mengetahui pengaruh genetik
yang dapat diwariskan pada keturunannya. Nilai heritabilitas arti luas
digunakan untuk mengetahui Ketika mendapatkan nilai heritabilitas maka
akan dapat menduga tingkat kemajuan genetik untuk memperbaiki daya
hasil pada seleksi berikutnya. Semakin tinggi nilai heritabilitas yang diiringi
dengan kemajuan genetik yang tinggi maka seleksi akan berjalan lebih

efektif.
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BAB Il
BAHAN DAN METODE
A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di BTP. Tamalanrea, Kecamatan
Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan di Green House
Kebun Pendidikan Intergrateed Farming System, bertempat di JI. Raya
Poros Sapayya, Desa Bontoramba, Kecamatan Pallangga Kab. Gowa,

pada bulan Maret hingga Juli 2023.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, alat
tulis, jangka sorong, kertas label, pingset, spidol, Hp (dokumentasi),
loyang, sekop, cangkul, gerobak dorong, cawan petri, gelas ukur,
polybag, tray, sprayer, timbangan digital, meteran, paranet dan alat
pertanian lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai
katokkon tanpa dosis iradiasi sinar gamma dan benih yang telah
diiradiasi sinar gamma, pupuk kandang sapi, tanah, arang sekam dan

pupuk NPK (vegetatif dan generatif).

C. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dosis sinar
gamma sebagai faktor utama. Perlakuan terdiri dari 2 taraf yaitu :

Tanpa perlakuan (DO) dan dosis iradiasi sinar gamma 200 Gray (D1).
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Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Masing-masing percobaan
terdiri dari 15 tanaman, sehingga penelitian ini terdapat 90 tanaman.
. Pelaksanaan Penelitian
Penyinaran sinar gamma

Benih cabai katokkon diberi iradiasi sinar gamma dengan dosis
200 Gray.
Penyiapan benih

Benih cabai katokkon yang akan digunakan yaitu benih tanpa dosis
iradiasi sinar gamma dan benih yang diberi iradiasi sinar gamma 200
Gray. Kemudian benih di rendam 24 jam pada cawan petri dengan air
hangat pada suhu 30 - 45°C dan selanjutnya dilakukan pemindahan
pada tray untuk penyemaian.
Penyemaian

Penyemaian dilakukan terlebih dahulu dengan menyiapkan 5 tray
(105 lubang), sekop, campuran tanah, pupuk kandang dan arang
sekam. Kemudian tanah, pupuk kandang dan arang sekam dicampur
perbandingan 2:1:1 menggunakan sekop. Benih yang telah direndam
dipindahkan dalam tray yang telah diisi dengan campuran tanah,
pupuk kandang dan arang sekam satu benih perlubang tray.
Pemindahan bibit cabai katokkon

Pemindahan pertama bibit cabai katokkon dilakukan ketika jumlah
daun mencapai 3-4 helai sudah dapat dipindahkan ketempat

pembibitan. Siapkan tempat pembibitan berupa polibek ukuran 8 x 9
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cm. Tanah, pupuk kandang dan arang sekam dicampur terlebih dahulu
dengan perbandingan 2:1:1. Campuran tersebut dimasukkan kedalam
polibek dan disusun dalam loyang dan pemindahkan bibit harus
dengan hati-hati. Sebelum dipindahkan, bibit pada tray terlebih dahulu
disiram dan kemudian ditanam di polibek. Tanah di sekitar akar
tanaman ditekan-tekan agar sedikit padat dan bibit berdiri tegak.

Pemindahan kedua bibit cabai dilaksanakan di Green house Kebun
Pendidikan, dilakukan ketika tanaman berumur 31 hari setelah pindah
tanam kepolibek kecil. Siapkan polibek besar ukuran 40 x 50 cm,
tanah, pupuk kandang dan sekam yang dicampur terlebih dahulu
dengan perbandingan 2:1:1. Polibek besar diisi dengan campuran
tersebut dan ditanami bibit cabai katokkon dengan cara memilih
tanaman yang sehat dan tumbuh baik.
Pemasangan Paranet

Pemasangan paranet dilakukan mengunakan paranet 50% dengan
tujuan menaungi tanaman cabai katokkon agar terhindar dari cahaya
matahari dengan intensitas yang tinggi.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk kandang sebagai pupuk dasar
media tanam dan pupuk NPK sebagai pupuk susulan. Pemupukan
dengan pupuk NPK dilakukan ketika cabai berumur 3 minggu setelah
tanam (fase vegetatif), dengan dosis 5 biji/tanaman dilanjut

pemupukan NPK 10 hari sekali hingga fase generatif.
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Pemasangan Ajir
Pemasangan ajir yang terbuat dari bambu bertujuan sebagai
penyangga dan penopang pada tanaman cabai katokkon agar tidak
mudah roboh/rebah.
Pemeliharaan tanaman
1) Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore dengan spayer
dan selang sesuai dengan kondisi iklim.
2) Penyiangan
Penyiangan dilakukan ketika gulma tumbuh disekitar
tanaman dengan cara mencabut gulma. Penyiangan bertujuan agar
tanaman tidak kekuranga unsur hara akibat gulma.
Panen
Panen dilakukan ketika tanaman cabai katokkon telah
memenuhi syarat panen ditandai dengan ciri-ciri buah berwarna merah
dan padat. Pemanenan dilakukan dengan cara dipetik buah dan
tangkainya agar buah yang dipanen dapat disimpan lebih lama.
. Parameter Pengamatan
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dengan
dosis sinar gamma sebagai faktor utama. Adapun parameter

pengamatan penelitian ini meliputi:
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6)
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Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran dilakukan dengan meteran mengukur dari
pangkal batang hingga ujung daun tertinggi pada saat tanaman
berumur 72 HST. Pengukuran dilakukan 1 kali hanya pada fase
vegetatif.

Diameter batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan menggunakan alat
jangka sorong pada batang utama tanaman. Diameter diukur ketika
tanaman berumur 72 HST. Pengukuran dilakukan 1 kali hanya
pada fase vegetatif.

Jumlah daun (helai)

Jumlah daun dihitung pertanaman pada fase vegetatif,
dilakukan 1 kali ketika tanaman berumur 72 HST.
Panjang daun (cm)

Panjang daun diukur ketika tanaman berumur 72 HST,
diukur dengan penggaris dari pangkal sampai ujung daun
terpanjang. Pengukuran dilakukan 1 kali pada fase vegetatif.

Umur berbunga (HST)

Umur berbunga ditentukan ketika bungai mulai muncul 50%

jumlah populasi tanaman dari hari setelah tanam .
Diameter buah (mm)
Diameter buah diukur setelah panen pertama dengan jangka

sorong pada bagian tengah buah.
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7) Jumlah buah per tanaman (Buah)

Jumlah buah pertanaman dilakukan dengan menghitung

banyaknya buah produksi pertama pada tanaman.
8) Ketebal daging buah (mm)

Tebal daging buah diukur pada panen buah pertama dengan
jangka sorong. Buah cabai katokkon dibelah kemudian setengah
dari buah diukur mulai bagian tengah hingga bagian kulit buah.

9) Diameter tangkai buah (mm)

Mengukur diameter tangkai buah dilakukan menggunakan
jangka sorong pada pangkal tangkai buah. Pengukuran dilakukan
pada saat panen.

10) Panjang buah (cm)

Pengukuran panjang buah menggunakan penggaris dengan
mengambil setiap sampel buah pertanaman dan dilakukan pada
saat panen pertama.

11) Bobot perbuah (gram)

Bobot perbuah dihitung pada saat panen dengan cara
mengambil sampel buah dan menimbang satuan buah pada panen
pertama setiap tanaman. Penimbangan dengan satuan gram
menggunakan timbangan digital.

12) Umur panen (hari setelah tanam)
Umur panen dihitung ketika panen buah pertama pada

tanaman.
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F. Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis ragam menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel. Analisis data meliputi analisis komponen ragam
dan perhitungan nilai heritabilitas arti luas. Penentuan komponen
keragaman dan heritabilitas suatu peubah dilakukan dengan prosedur
yang dirancang oleh Hallauer et al. (2004) sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis ragam untuk menduga keragaman pada populasi
tanaman cabai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Kuadrat
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Tengah

Harapan
Ulangan r-1 JKK M3 gle+gaoir
Genotipe g-1 JKG M2 c%e +ra’g
Error (r-1)(g-1) JKE M1 ole
total

Komponen ragam genetik (62g), fenotipe (¢%p) dan lingkungan

(c2e) diduga dengan rumus:

g?e =M1

o2g=(M2-M1) /r

o’p=0?g+ o?e

Keterangan :

a?g = ragam genetik

a?p = ragam fenotipe

o?e = ragam lingkungan

r =ulangan

M2 = kuadrat tengah genotipe
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M1 = kuadrat tengah error

Nilai heritabilitas dihitung dengan menggunakan rumus :
h* =o2g/a*F
Rendah=0-0,2
Sedang =0,2-0,4
Tinggi =204
Nilai negatif = 0

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan nilai
koefisien keragaman genotipe (KKG) dan koefisien keragaman
fenotipe (KKF). Menurut Handayani dan Hidayat (2012), koefisien
keragaman genotipe dan koefisien keragaman fenotipe tiap karakter

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

\/2 \/2
KKG = -2 9 o
X X

X 100% KKF =

X 100%

Keterangan :
0?g = Ragam Genotipe
o?f = Ragam Fenotipe
x = Rata — rata populasi
h? = Heritabilitas
Luas sempitnya nilai ragam genetik suatu karakter ditentukan
berdasarkan ragam genotipe dan ragam fenotipe. Koefisien keragaman
genetik diduga bersamaan sebagai berikut (Baihaki 2000):

Kriteria: Sempit (0 — 10 %), Sedang (10 — 20 %) dan Luas (>20%)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
)A. Hasil

1. Fase Vegetatif

Tabel 2. Nilai Rata-rata, Ragam lingkungan (a%e), Ragam Genetik (62 g)
ragam fenotipe (a?f), heritabilitas (h?), KKG, KKF dan Kriteria

Karakter
- Diameter Jumlah
Hasil Tinggi Panjang
Batang Daun
Tanaman (cm) Daun (cm) )
(mm) (helai)
Rata rata 24.04 4.63 15.62 17.55
o’e 0.99 0.21 0.13 6.18
d’g -0.30 0.0042 -0.04 -2.05
0.2
0.69 0.21 0.09 0.13
h -0.43 0.02 -0.42 -0.50
(Rendah) (Rendah) (Rendah) (Rendah)
0.01 0 0
KKG(%) _ . : :
(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)
0.02 0.05 0.01 0.06
KKF(%) _ . : .
(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)

Ket : Nilai heritabilitas = h?, rendah (0 - 0.2), sedang (0.2 - 0.4) dan Tinggi
(= 0.4). Nilai koefisien keragaman genotipe = KKG%, Kemajuan
koefisien fenotipe = KKF%, Sempit (0-10%) sedang (10-20%) dan
Luas (>20%).

a. Tinggi tanaman
Analisis ragam perlakuan pada tinggi tanaman umur 72 HST

menunjukkan hasil Berdasarkan tabel 2 fase vegetatif pada umur
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72 HST tinggi tanaman memiliki nilai rata-rata 24.04, ragam
lingkungan 0.99, ragam genetik -0.30 dan ragam fenotipe 0.69.
Nilai heritabilitas tergolong rendah, nilai koefisien keragaman
genotipe tergolong sempit dan kemajuan koefisien fenotipe
tergolong sempit. Rata-rata tinggi tanaman pada tabel lampiran 1a,
memperlihatkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada tanaman
tanpa perlakuan (D0O) dengan rata-rata 24.12, sedangkan rata-rata
tinggi tanaman terendah pada hasil iradiasi sinar gamma 200 gray
(D1) dengan rata-rata 23.93.
. Diameter Batang

Berdasarkan hasil tabel 2 pada fase vegetatif umur 72 HST
diameter batang memiliki nilai rata-rata 4.63, ragam lingkungan
0.21, ragam genetik 0.0042 dan ragam fenotipe 0.21. Nilai
heritabilitas tergolong rendah, nilai koefisien keragaman genotipe
tergolong sempit dan koefisien keragaman fenotipe tergolong
sempit. Pada tabel lampiran 2a diameter batang menunjukkan
pada tanaman tanpa perlakuan (DO) memiliki nilai rata-rata 4.74
dan hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) dengan 4.52.
Panjang Daun

Berdasarkan tabel 2. Hasil pada fase vegetatif panjang daun
umur 72 HST memiliki nilai rata-rata 15.62, ragam lingkungan 0.13,
ragam genetik -0.40 dan ragam fenotipe 0.09. Nilai heritabilitas

tergolong rendah, nilai koefisien keragaman genotipe tergolong
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sempit dan koefisien keragaman fenotipe tergolong sempit. Pada
tabel lampiran 3a, panjang daun menunjukkan tanaman tanpa
perlakuan (D0O) memiliki nilai rata-rata 15.65 dan hasil iradiasi sinar
gamma 200 gray (D1) dengan rata-rata 15.60.
d. Jumlah Daun

Jumlah daun pada fase vegetatif umur 72 HST disajikan
pada tabel 2, memiliki nilai rata-rata 17.55, ragam lingkungan 6.18,
ragam genetik -2.05, ragam fenotipe 4.13. Nilai heritabilitas
tergolong rendah, koefisien keragaman genotipe tergolong sempit
dan koefisien keragaman fenotipe tergolong sempit. Pada tabel
lampiran 4a, jumlah daun menunjukkan tanaman tanpa perlakuan
(DO) memiliki nilai rata-rata 17.60 dan hasil iradiasi sinar gamma
200 gray (D1) dengan rata-rata 17.51.

2. Fase Generatif

Tabel 3. Nilai Rata-rata, Ragam lingkungan (¢?e), Ragam Genetik (6% g)
ragam fenotipe (a?f), heritabilitas (h?), KKG, KKF dan Kriteria

Karakter
) Umur Diameter Tebal Bobot
Hasil : _

Berbunga Tangkai Daging Perbuah

(HST) Buah (mm) Buah (mm) (Gram)

Rata rata 78.45 2.71 0.20 11.68

d’e 0.13 0.001 0.00 1.48

o’g 17.64 1.44 0.01 10.98

o’ f
17.77 1.45 0.01 12.46

h?2 0.99 1.00 0.00 0.88
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(Tinggi) (Tinggi) (Rendah) (Tinggi)
0.03 0.22 0.29 0.14
KKG(%) : : : :
(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)
0.03 0.22 0.30 0.15
KKF(%)

(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)

Nilai heritabilitas = h2, rendah (0 - 0.2), sedang (0.2 - 0.4) dan Tinggi
(= 0.4). Nilai Koefisien keragaman genotipe = KKG%, Koefisien
keragaman fenotipe = KKF%, Sempit (0-10%) sedang (10-20%) dan
Luas (>20%).

Tabel 4. Nilai Rata-rata, Ragam lingkungan (a%e), Ragam Genetik (62 g)

Ket :

ragam fenotipe (a?f), heritabilitas (h?), KKG, KKF dan Kriteria

Karakter
Jumlah
_ | Umur _
Hasil Panjang Buah Diameter
Panen
Buah (cm) Pertanaman Buah (mm)
(HST)
(buah)
Rata rata 4.65 80.38 116.45 298.57
d’e 0.03 6.17 0.09 55.23
a’g 0.99 1202.11 7.65 482.10
o’ f
1.02 1208.28 7.75 537.33
h 0.97 0.99 0.99 0.90
(Tinggi) (Tinggi) (Tinggi) (Tinggi)
0.11 0.21 0.01 0.03
KKG(%) : : : :
(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)
0.11 0.22 0.01 0.03
KKF(%)

(Sempit) (Sempit) (Sempit) (Sempit)

Nilai heritabilitas = h2, rendah (0 - 0.2), sedang (0.2 - 0.4) dan Tinggi
(= 0.4). Nilai Koefisien keragaman genotipe = KKG%, Koefisien
keragaman fenotipe = KKF%, Sempit (0-10%) sedang (10-20%) dan
Luas (>20%).
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a. Umur Berbunga

Hasil pengamatan tanaman cabai katokkon berbunga pada
umur 69 hingga 80 HST, fase generatif cabai katokkon pada tabel 3
menunjukan nilai rata-rata 78.45,ragam lingkup 0.13, ragam genetik
17.64 dan ragam fenotipe 17.77. Nilai heritabilitas tergolong tinggi,
koefisien keragaman genotipe tergolong sempit dan koefisien
keragaman fenotipe tergolong sempit. Hasil tabel lampiran 5a,
memperlihatkan rata-rata umur berbunga tertinggi pada tanaman
hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) rata-rata 80.17, sementara
umur berbunga terendah pada tanaman tanpa perlakuan (DO) rata-
rata 76.73.

b. Diameter Tangkai Buah

Berdasarkan hasil tabel 3. Pada fase generatif diameter
tangkai buah cabai katokkon memiliki nilai rata-rata 2.71, ragam
lingkungan 0.00, ragam genetik 1.44 dan ragam fenotipe 1.45. Dapat
dilihat bahwa nilai heritabilitas tergolong tinggi, nilai koefisien
keragaman genotipe tergolong sempit dan koefisien keragaman
fenotipe tergolong sempit. Tabel lampiran 6a, menunjukkan diameter
tangkai buah tertinggi pada tanaman hasil iradiasi sinar gamma 200
gray (D1) rata-rata 3.20, sementara diameter tangkai buah terendah

pada tanaman tanpa perlakuan (DO) rata-rata 2.22.
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c. Tebal Daging Buah

Berdasarkan hasil pada tabel 3 fase generatif tebal buah
cabai katokkon memiliki nilai rata-rata 0.20, ragam lingkungan 0.00,
ragam genetik 0.01 dan ragam fenotipe 0.01. Dapat dilihat bahwa
nilai heritabilitas tergolong rendah, nilai koefisien keragaman
genotipe tergolong sempit dan koefisien keragaman fenotipe
tergolong sempit. Pada tabel lampiran 7a, memperlihatkan terbal
daging buah tanaman tanpa perlakuan (DO) memiliki nilai rata-rata
0.16, sementara hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) memiliki
nilai rata-rata 0.25.

d. Bobot Perbuah

Berdasarkan hasil tabel 3. Pada fase generatif bobot
perbuah cabai katokkon memiliki nilai rata-rata 11.68, ragam
lingkungan 1.48, ragam genetik 10.98 dan ragam fenotipe 12.46.
Tabel 5 disajikan nilai heritabilitas tergolong tinggi, nilai koefisien
keragaman genotipe tergolong sempit dan koefisien keragaman
fenotipe tergolong sempit. Pada tabel lampiran 8a, memperlihatkan
bobot perbuah tertinggi pada tanaman hasil iradiasi sinar gamma 200
gray (D1) dengan nilai rata-rata 13.07, sementara bobot perbuah
terendah pada tanaman tanpa perlakuan (DO) dengan nilai rata-rata

10.30.
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e. Panjang Buah
Panjang buah pada tabel 4 fase generatif memiliki nilai rata-
rata 4.65, ragam lingkungan 0.03, ragam genetik 0.99, ragam
fenotipe 1.02. Nilai heritabilitas tergolong tinggi, koefisien keragaman
genotipe tergolong sempit dan koefisien keragaman fenotipe
tergolong sempit. Hasil tabel lampiran 9a, menunjukkan panjang
buah tertinggi tanaman hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1)
dengan nilai rata-rata 5.06, sementara panjang buah terendah
tanaman tanpa perlakuan (DO) dengan nilai rata-rata 4.42.
f. Jumlah Buah Pertanaman
Berdasarkan hasil pada tabel 4 fase generatif jumlah buah
pertanaman cabai katokkon memiliki nilai rata-rata 80.83, ragam
lingkungan 6.17, ragam genetik 1202.11 dan ragam fenotipe
1208.28. Dapat dilihat bahwa nilai heritabilitas tergolong tinggi, nilai
koefisien keragaman genotipe tergolong sempit dan koefisien
keragaman fenotipe tergolong sempit. Hasil tabel lampiran 10a,
menunjukkan jumlah buah pertanaman tertinggi tanaman hasil
iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) dengan nilai rata-rata 95.00,
sementara jumlah buah pertanaman terendah tanaman tanpa
perlakuan (DO) dengan nilai rata-rata 66.67.
g. Umur Panen
Hasil pengamatan tanaman cabai katokkon panen buah

pada umur 16 HST, fase generatif pada tabel 4 umur panen cabai
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katokkon memiliki nilai rata-rata 116.45, ragam lingkungan 0.09,
ragam genetik 7.65 dan ragam fenotipe 7.75. Nilai heritabilitas
tergolong tinggi, nilai koefisien keragaman genotipe tergolong sempit
dan koefisien keragaman fenotipe tergolong sempit. Hasil tabel
lampiran 1la, menunjukkan umur panen tertinggi tanaman tanpa
perlakuan (DO) dengan nilai rata-rata 117.58, sementara umur panen
terendah tanaman hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) dengan
nilai rata-rata 115.31.
h. Diameter Buah

Berdasarkan hasil pada tabel 4 fase generatif diameter buah
cabai katokkon memiliki nilai rata-rata 298.57, ragam lingkungan
55.23, ragam genetik 482.10 dan ragam fenotipe 537.33. Nilai
heritabilitas tergolong tinggi, nilai koefisien keragaman genotipe
tergolong sempit dan koefisien keragaman fenotipe tergolong sempit.
Hasil tabel lampiran 12a, menunjukkan diameter buah tertinggi
tanaman hasil iradiasi sinar gamma 200 gray (D1) dengan nilai rata-
rata 307.70, sementara diameter buah terendah tanaman tanpa

perlakuan (D0O) dengan nilai rata-rata 289.43.

B. Pembahasan
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor lingkungan, faktor genetik dan faktor fenotipe. Faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi yaitu kemampuan beradaptasi

dan unsur hara yang tercukupi. Pemuliaan tanaman dengan
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menggunakan iradiasi sinar gamma dimanfaatkan untuk menciptakan
keragaman genetik baru dalam perakitan varietas unggul. Pemuliaan
tanaman bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan potensi
genetik tanaman sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih unggul
dengan karakter yang diinginkan konsumen dan dapat beradaptasi
pada agroekosistem tertentu. Bahar dan Zen (1993), menyatakan
bahwa pelaksanaan seleksi secara visual yaitu memilih fenotipe yang
baik belum memberikan hasil yang memuaskan tanpa berpedoman
pada nilai parameter genetik yaitu heritabilitas, ragam genetik, ragam
fenotipik dan koefisien keragaman genetik (KKG). Keragaman genetik
mengukur tentang adanya variasi fenotipe yang terjadi karena adanya
genetik. Semakin luas keragaman genetik yang dapat dilihat dari
penampilan tanaman atau adanya perbedaan keragaman maka
peluangan keberhasilan akan terjadi pada karakter yang diinginkan.
Pada penelitian ini penanaman dilakukan pada dataran rendah dengan
ketinggian 25 - 48,24 m dpl.

Berdasarkan pengamatan fase vegetatif tabel lampiran 1la,
2a, 3a dan 4a, pada karakter tinggi tanaman, diameter batang, panjang
daun dan jumlah daun perhelai perlakuan DO lebih tinggi dari pada
perlakuan D1 yang menandakan iradiasi sinar gamma dosis 200 gray
menunjukkan bahwa nilai keragaman dapat menurun akibat adanya
pemberian dosis iradiasi sinar gamma. Pengamatan fase generatif

tabel lampiran 1l1a, pada karakter umur panen jumlah perlakuan DO
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lebih tinggi dari pada jumlah perlakuan D1 iradiasi sinar gamma dosis
200 gray menunjukkan bahwa nilai keragaman dapat menurun akibat
adanya pemberian dosis iradiasi sinar gamma, sengkan pada tabel
lampiran 5a, 6a, 7a, 8a, 9a, 10a dan 12a pada karakter umur
berbunga, diameter tangkai buah, tebal daging buah, bobot perbuah,
panjang buah, jumlah buah pertanaman dan diameter buah perlakuan
D1 lebih tinggi dari pada perlakuan DO yang menunjukkan bahwa nilai
keragaman meningkat karena adanya pemberian dosis iradiasi sinar
gamma.

Heritabilitas adalah parameter genetik yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu genotipe pada populasi tanaman dalam
pewarisan karakter yang dimiliki. Heritabilitas yang tinggi berperan
dalam meningkatkan efektifitas seleksi dan heritabilitas dengan nilai 0
artinya pengaruh genetik ataupun keragaman genetik tidak ada pada
karakter tersebut. Pengaruhi lingkungan yang lebih sangat berperan
sehingga yang teramati tidak dapat diwariskan pada generasi
selanjutnya. Falconer dan Mackay (1996) menyatakan bahwa suatu
karakter yang mempunyai nilai duga heritabilitas tinggi menandakan
bahwa penampilan karakter tersebut kurang dipengaruhi oleh
lingkungan. Dari hasil penelitian ini, karakter pada fase vegetatif tabel
2 karakter tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun dan jumlah
daun memiliki nilai heritabilitas yang rendah sehingga faktor

lingkungan lebih berperan dari pada faktor genetik. Sedangkan
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karakter pada fase generatif tabel 3 dan tabel 4 karakter umur
berbunga, diameter tangkai buah, bobot perbuah, panjang buah,
jumlah buah pertanaman, umur panen dan diameter buah memiliki
kriteria nilai heritabilitas yang tinggi. Hal ini memberikan pernyataan
bahwa kriteria nilai heritabilitas tinggi karakter-karakter tersebut lebih
besar ditentukan oleh genetik tanaman dibanding dengan
lingkungannya, sehingga dapat disajikan sebagai kriteria seleksi yang
baik. Menurut Sari et al. (2014), nilai heritabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa pengaruh faktor genetik lebih besar dibanding
faktor lingkungan. Tabel 3 pada tebal daging buah memiliki heritabilitas
nilai 0 yang berarti keragaman genetik tidak ada pada karakter
tersebut. Pada tabel 2 Hasil analisis parameter genetik berdasarkan
karakter pengamatan pada populasi tanaman menunjukkan nilai
koefisien keragaman genotipe (KKG) dan nilai koefisien keragaman
fenotipe (KKF) pada masa vegetatif dan masa generatif memiliki
kriteria yang sempit. Hal ini menandakan tidak adanya variasi yang
timbul pada populasi tanaman mutasi yang berasal dari genotipe

maupun fenotipe individu anggota populasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai heritabilitas fase vegetatif karakter yang diamati tergolong
rendah, sedangkan fase generatif tergolong rendah hingga tinggi.
Koefisien keragaman genotipe dan koefisien keragaman fenotipe
pada fase vegetatif hingga fase generatif memiliki kriteria yang sempit.
Perlakuan iradiasi sinar gamma dosis 200 gray pada jumlah umur
berbunga, diameter tangkai buah, tebal daging buah, bobot perbuah,
panjang buah, jumlah buah pertanaman dan diameter buah

memberikan pengaruh keragaman yang meningkat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tersebut, maka perlu adanya
kelanjutan peningkatan pemberian iradiasi sinar gamma pada

tanaman cabai katokkon.
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Deskripsi Varietas

Tanaman

Tinggi Tanaman : 100 - 120 cm, bentuk tanaman perdu seperti payung

Umur Tanaman : 2,5 -4 tahun

Umur Panen : 40 — 50 hari setelah bunga mekar

Lebar Tajuk :15-2,0cm

Batang

Percabangan : Bercabang sedang

Warna Batang : Hjau pada tanaman muda, abu - abu pada tanaman
tua dan mempunyai empulur

Bentuk Batang . Silindris

Lingkar Batang :10-20cm

Daun

Bentuk Daun : Ujung meruncing dan bentuk jantung, pangkal
tumpul dan berlekuk

Warna : Hijau, Hijau tua, hijau muda

Letak Daun : Mendatar dengan susunan tulang daun menyirip

Panjang dan Lebar : 19 — 21 cmdan 15 -17 cm

Ukuran :8-8,5¢cm



Tangkai Daun

Bunga

Jenis Bunga

Bentuk

Warna Bunga

Buah

Bentuk

Warna

Ukuran

Berat

Berat perbuah
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:7,0-8,0cm

: Majemuk

: Bulat bergelombang

: Mekar berwarna putih keunguan, mahkota bunga
putih keunguan, benang sari kuning, jumlah kotak sari

5, jumlah bunga pertandan 15 -22

: Bulat lonjong dengan ujung buah dan pangkal buah

meruncing

: Buah muda berwarna hijau, orange, keunguan, buah
tua berwarna merah dengan daging buah matang

berwarna kuning,

:8,5-11cm

: 0,4 - 0,6 gram/buah

: 65 — 90 gr (rata-rata 75 gram)

Tebal daging buah : 6,0 —7,0 mm

Rasa

Waktu berbuah

: Buah matang asam manis dan sedikit pahit dikulit

buah

: 8 —10 bulan
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Biji

Bentuk : Bulat pipih

Jumlah biji perbuah : 200 — 225 biji

Sifat-sifat Khusus

Kadar air 85,40 %, kadar gula 9,20 %, kadar vitamin C mg/100 gram
16,84 mg/100 gram, persentase bagian buah yang dapat dikonsumsi 52 —
55 %, musim panen/berbuah sepanjang tahun, panen besar Maret s.d
April dan September s.d Oktober, daya simpan 7 — 10 hari, daerah

adaptasi dataran tinggi.



Lampiran Tabel

44

Tabel Lampiran la : Tinggi tanaman cabai katokkon 72 HST

Kelompok
Perlakuan | | Jumlah Rata-rata
DO 24.39 24.13 23.83 72.35 24.12
D1 24.14 25.44 22.33 71.91 23.97
Jumlah 48.53 49.57 46.17 144.26 48.09

Tabel Lampiran 1b

: Analisis ragam tinggi tanaman cabai katokkon 72

HST
SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 3.04 1.52 1.19
Genotipe 1.00 0.03 0.03 0.08
Error 2.00 1.99 0.99 0.99
Total 5.00 5.05
KK : 4.15%

Tabel Lampiran 2a : Diameter Batang tanaman cabai katokkon 72 HST

Kelompok
Perlakuan I | Jumlah Rata-rata
DO 4.69 4.36 5.17 14.22 4.74
D1 4.37 4.83 4.36 13.56 452
Jumlah 9.06 9.19 9.53 27.78 9.26

Tabel Lampiran 2b : Analisis ragam diameter batang cabai katokkon 72

HST
SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.06 0.03 -0.04
Genotipe 1.00 0.07 0.07 0.21
Error 2.00 0.42 0.21 0.21
Total 5.00 0.55

KK': 9.85%



Tabel Lampiran 3a : Panjang daun tanaman cabai katokkon
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Kelompok
Perlakuan I | " Jumlah Rata-rata
DO 15.50 16.46 14.99 46.95 15.65
D1 15.00 16.30 15.49 71.91 15.60
Jumlah 30.50 32.76 30.48 93.74 31.25

Tabel Lampiran 3b : Analisis ragam panjang daun tanaman cabai
katokkon 72 HST

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 1.72 0.86 0.82
Genotipe 1.00 0.00 0.00 0.06
Error 2.00 0.25 0.13 0.13
Total 5.00 1.98
KK : 2.28%

Tabel Lampiran 4a : Jumlah daun tanaman cabai katokkon 72 HST

Kelompok
Perlakuan I | III Jumlah Rata-rata
DO 20.67 14.80 17.33 52.80 17.60
D1 17.80 18.67 16.07 52.53 17.51
Jumlah 38.47 33.47 33.40 105.33 17.51

Tabel Lampiran 4b : Analisis ragam jumlah daun tanaman cabai katokkon

72 HST
SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 8.45 4.23 2.16
Genotipe 1.00 0.01 0.01 -11.14
Error 2.00 12.37 6.18 6.18
Total 5.00 20.83

KK:14.17%
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Tabel Lampiran 5a : Umur berbunga tanaman cabai katokkon

Kelompok
Perlakuan I | " Jumlah Rata-rata
DO 76.30 76.80 77.10 230.20 76.73
D1 80.20 80.30 80.00 240.50 80.17
Jumlah 156.50 157.10 157.10 470.70 156.90

Tabel Lampiran 5b : Analisis ragam umur berbunga tanaman cabai

katokkon
SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.12 0.06 0.02
Genotipe 1.00 17.68 17.68 2.24
Error 2.00 0.25 0.13 0.13
Total 5.00 18.06
KK : 0.45%
Tabel Lampiran 6a : Diameter tangkai buah cabai katokkon
Perlakuan I Kelcl)lmpok III Jumlah Rata-rata
DO 2.35 2.14 2.17 6.66 2.22
D1 3.38 3.07 3.16 9.61 3.20
Jumlah 5.73 5.21 38 16.27 5.42

Tabel Lampiran 6b : Analisis ragam diameter tangkai buah cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.07 0.04 0.04
Genotipe 1.00 1.45 1.45 0.11
Error 2.00 0.00 0.00 0.00
Total 5.00 1.52

KK :1.39%
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Tabel Lampiran 7a : Tebal daging buah cabai katokkon

Kelompok
Perlakuan I | Jumlah Rata-rata
DO 0.16 0.17 0.14 0.47 0.16
D1 0.23 0.26 0.27 0.76 0.25
Jumlah 0.39 0.43 0.41 1.23 0.41

Tabel Lampiran 7b : Analisis ragam tebal daging buah cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.00 0.00 0.00
Genotipe 1.00 0.01 0.01 0.00
Error 2.00 0.00 0.00 0.00
Total 5.00 0.02
KK:9.37%

Tabel Lampiran 8a : Bobot perbuah cabai katokkon

Kelompok
Perlakuan I ' Jumlah Rata-rata
DO 9.13 10.30 11.47 30.90 10.30
D1 13.13 13.80 12.27 39.20 13.07
Jumlah 22.26 24.10 23.73 70.10 23.37

Tabel Lampiran 8b : Analisis ragam bobot perbuah cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.95 0.47 0.02
Genotipe 1.00 11.47 11.47 11.86
Error 2.00 2.96 1.48 1.48
Total 5.00 15.38

KK: 10.14%



Tabel Lampiran 9a

: Panjang buah cabai katokkon
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Kelompok

Perlakuan I | " Jumlah Rata-rata
DO 4.10 4.12 4.49 12.71 4.42
D1 5.12 4.10 5.05 15.17 5.06
Jumlah 9.22 9.12 9.54 27.88 9.29

Tabel Lampiran 9b

: Analisis ragam panjang buah cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.05 0.02 0.01
Genotipe 1.00 1.00 0.08 0.08
Error 2.00 0.06 0.03 0.03
Total 5.00 1.11
KK : 3.65%

Tabel Lampiran 10a : Jumlah buah pertanaman
Kelompok
Perlakuan I ' m Jumlah Rata-rata
DO 73.00 65.00 62.00 200.00 66.67
D1 98.00 97.00 90.00 285.00 95.00
Jumlah  171.00 162.00 152.00 485.00 161.67
Tabel Lampiran 10b : Analisis ragam jumlah buah pertanaman

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 90.33 45.17 43.11
Genotipe 1.00 1204.17 1204.17 108596.87
Error 2.00 12.33 6.17 0.99
Total 5.00 1306.83

KK: 3.07%



Tabel Lampiran 11a

: Umur panen cabai katokkon

49

Kelompok
Perlakuan I | " Jumlah Rata-rata
DO 117.73 117.60 117.40 352.73 117.58
D1 115.53 114.88 115.53 345.94 115.31
Jumlah 233.26 232.48 232.93 698.67 232.89

Tabel Lampiran 11b

: Analisis ragam umur panen cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 0.15 0.08 0.05
Genotipe 1.00 7.68 7.68 1.27
Error 2.00 0.18 0.09 0.09
Total 5.00 8.02
KK : 0.26%

Tabel Lampiran 12a : Diameter buah cabai katokkon
Perlakuan I KeI(I)Impok 7T Jumlah Rata-rata
DO 287.20  294.20 286.90 868.30 289.43
D1 313.20  300.50 309.40 923.10 307.70
Jumlah  600.40 594.70 596.30 1791.40 597.13

Tabel Lampiran 12b : Analisis ragam diameter buah cabai katokkon

SK Db JK KT KTH
Ulangan 2.00 8.64 4.32 14.09
Genotipe 1.00 500.51 500.51 42222.15
Error 2.00 110.46 55.23 55.23
Total 5.00 619.61

KK: 2.49%
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Lampiran gambar
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hGam'bwar'4. Beih ang disemai Gambar 5. Bibit yang Tumbuh
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Gambar 8. Pengisian Polibe Gambar 9. Penanaman Bibit
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Gambar 10. Bibit yang Tumbuh

Gambar 12. Pengisian Polibek Gambar 13. Bibit siap ipindahkan
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Gambar 16. Pemasangan Paranet Gambar 17. Pembuatan dan
Pemasangan Ajir
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Gambar 18. Pemupukan NPK

Fase Veg.etatif Fase Generatif

Gambar 19. Penyiraman
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Gambar 21. Panjang Daunb Gambar 22. Jumlah Daun
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Gambar 25. Diameter Tangkai Gambar 26. Diameter Buah
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Gambar 27. Menimb
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Gamb 31. Buah Gambar 32. Buah Matang
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Gambar 33. Panen Buah Gambar 34. Jumlah Buah Pertanaman
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